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ABSTRAK 

KAJIAN MUTU IKAN LAY ANG (Decapterus sp) SEGAR DENG AN METODE 
PENDINGINAN ES CURAH BERDASARKAN LAMA PELELEHAN ESP ADA 

W ADAH YANG MENGGUNAKAN SISTEM DRAINASE DAN TANP A 
DRAINASE di SORONG PAPUA BARAT 

Yoelan Palemba 
yoelanpalemba@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penyediaan bahan mentah bagi industri perikanan dan untuk konsumsi 
segar tetap merupakan masalah besar di sektor perikanan sampai saat ini, 
khususnya ikan yang berasal dari tangkapan nelayan tradisional. Cara penanganan 
yang kurang baik dan belum adanya sentuhan teknologi yang memadai, diduga 
sebagai penyebab timbulnya masalah tersebut. Salah satu metode yang dapat 
diterapkan untuk mempertahankan mutu ikan yaitu pendinginan. Pengesan adalah 
salah satu metode pendinginan yang paling umum diterapkan dalam industri 
perikanan dan belum ada medium pendingin lain yang dapat menggantikan atau 
menyaingi es dalam tingginya panas spesifik dan panas fusinya. Dalam penelitian 
ini yang menjadi objek adalah mutu ikan Layang (Decapterus sp) segar yang 
didinginkan menggunakan es balok yang di curah yaitu dengan melakukan 
penelitian pendahuluan dengan tujuan untuk melihat tekstur dari es balok. Setelah 
itu dilanjutkan dengan penelitian lanjutan untuk melihat mutu dari ikan Layang 
(Decapterus sp) segar yang didinginkan dengan menggunakan es balok. Metode 
yang digunakan dalam penelitian adalah metode studi kasus atau kajian, 
sedangkan variabel perlakuan percobaan yang digunakan adalah jenis es (es 
curah), sistem drainase (tanpa drainase dan dengan drainase), lama pelelehan es (0 
jam, 30 jam, 60 jam, dan 90 jam). Dalam penelitian ini juga menggunakan analisa 
data yaitu dengan menggunakan parameter uji untuk menilai tingkat kesegaran 
dan mutu ikan seperti 1) nilai organoleptik menggunakan kriteria dan spesifikasi 
mutu terhadap kesegaran ikan, 2) Penentuan pH dengan menggunakan pH meter, 
3) Uji Total Volatile Bases - Nitrogen (TVB - N) dengan menggunkan metode 
Conway's. Hasil dari penelitian ini menunjukkan untuk nilai - nilai organoleptik 
ikan Layang (Decapterus sp) segar yang diamati meliputi deskripsi bau, mata, 
insang, tekstur menunjukkan terjadi perubahan seiring dengan lamanya pengesan 
yang dilakukan. Perlakuan paling baik yang telah diterapkan berdasarkan hasil uji 
ini adalah perlakuan es curah menggunakan sistem drainase. Dari hasil penelitian 
bisa dilihat bahwa nilai pH ikan Layang (Decapterus sp) yang baik ada pada awal 
percobaan dan berdasarkan nilai pH perlakuan yang baik ada pada penyimpanan 
dengan es curah mengguanakan sistem drainase karena sesuai dengan nilai pH 
ikan segar. Nilai TVB-N ikan Layang (Decapterus sp) yang disimpan pada jenis 
es curah dengan sistem drainase, nilai TVB-Nnya paling rendah dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain. Penelitian ini kiranya memberikan kontribusi penting 
untuk para nelayan ,para pengusaha es dan stakeholder lainnya, tentang penangan 
ikan yang baik guna menunjang kualitas dari ikan segar. 

Kata Kunci: Penanganan, tingkat kesegaran, mutu ikan layang (Decapterus sp) 
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ABSTRACT 

STUDY QUALITY OF LAYANG FISH (Decapterus sp) WITH FLAKE ICE 
COOLING METHODS BASED ON OLD LIFETIME OF ICE 

CONTAINERS USING DRAINAGE SYSTEM AND WITHOUT 
DRAINAGE at SORONG WEST PAPUA 

Y oelan Palemba 
yoelanpalemba@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Raw material supply for the fishing industry and for fresh consumption 
remains a major problem in the fisheries sector to date, especially fish from 
traditional fishing catches. How poor handling and lack of adequate touch 
technology, is suspected as the cause of the problem. One method that can be 
applied to maintain the quality of the fish is cooling. Perceiver is one of the most 
common cooling methods applied in the fishing industry and no other cooling 
medium that can replace or compete with ice in the high specific heat and thermal 
fusion. In this study, the object is the quality of the Layang fish (Decapterus sp) 
fresh cooled using ice block is to conduct preliminary research with the aim to see 
the texture of the block ice. This was followed by further studies to look at the 
quality of the La yang fish (Decapterus sp) fresh cooled using ice block. The 
method used in this research is the case studies or studies method, while the 
variable treatment trial used is a type of ice (bulk ice), drainage systems (without 
drainage and using drainage), duration of melting ice (0 hours, 30 hours, 60 hours, 
and 90 hours). The experimental design used in this study is completely 
randomized design (CRD), with the design of the treatment faktorilal obtained 16 
treatment interaction. In this study also uses data analysis by using test parameters 
to assess the level of freshness and quality of fish such as 1) the value of 
organoleptic use criteria and quality specifications of the freshness of the fish, 2) 
Determination of pH by using a pH meter, 3) Test Total Volatile Bases - Nitrogen 
(TVB - N) by using the method of Conway's. The results of this study showed for 
the value - the value of organoleptic Layang fish (Decapterus sp) Fresh observed 
included a description of the smell, the eyes, gills, texture indicates a change in 
line with the length of the perceiver done. The best treatment that has been applied 
based on the results of this test is the treatment of bulk ice using the drainage 
system. From the research results can be seen that the pH value layang fish 
(Decapterus sp) which is available from the beginning of the experiment and 
based on the pH value of good treatment in this storage with bulk ice in 
accordance with the pH value of fresh fish. Value TVB-N layang fish (Decapterus 
sp) stored on ice type bulk with the drainage system, the value of TVB-N lowest 
compared with other treatments.. This study would provide an important 
contribution to the fishermen, entrepreneurs ice and other stakeholders on good 
fish handlers to support the quality of fresh fish. 

Keywords: Handling, freshness, quality of layang fish (Decapterus sp) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pra Penelitian 

Dari Pra penelitian tersebut didapat data hasil berikut ini : 

1. Es Curah Tanpa Drainase dan Menggunakan Drainase 

Data hasil penelitian terhadap es curah tanpa sistem drainase dan 

menggunakan sistem drainase dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 4. Dan untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9. 

Gambar 8. Histogram Pelehan Es Curah Tanpa Sistem Drainase 
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Gambar 9. Histogram Pelehan Es Curah Menggunakan Sistem Drainase 

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa pelelehan dari es curah tanpa sistem 

drainase dan menggunakan sistem drainase terjadi peningkatan dari setiap jumlah air 

yang meleleh walaupun antara es curah tanpa sistem drainase dan menggunakan 

sistem drainase nilai pelelehan tidak berbeda jauh dari Gambar yang ditunjukkan 

diatas. 

Kenyataan yang terjadi dilapangan, banyak para nelayan maupun pengumpul 

kurang memperhatikan sistem pengeluaran air yang ada dalam wadah penampungan 

ikan khususnya yang menggunakan es sebagai media pendingin, sehingga air 

kotoran, dan darah dalam wadah yang tertampung bila tidak dikeluarkan dapat 

mempengaruhi proses penurunan mutu ikan. Selain itu es yang digunakan dalam 

mendinginkan ikan kurang bersih dan kasar, sehingga dapat melecetkan daging ikan. 

Sehubungan dengan sistem drainase yang digunakan yaitu tanpa sistem 

drainase dan mengunakan sistem drainase, menurut Ilyas (1983), menyatakan bahwa 

saat es meleleh, es tersebut menyerap panas dari ikan. Sambil mengalir kebawah, air 
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lelehan es itu membasahi permukaan dan bagian lain dari ikan sambil 

menghanyutkan lendir dan sisa darah bersama bakteri dan kotoran lainnya, sehingga 

ikan selalu dibilas atau bermandi air dingin. Agar air lelehan dan kotoran lainnya 

tidak menumpuk dan membusukkan ikan yang terletak pada bagian bawah dari 

tumpukan atau wadah, sehingga perlu air dari lelehan itu dialirkan keluar, antara lain 

melalui lobang penirisan (drain) yang sengaja dibuat pada dasar tumpukan atau 

wadah ikan. 

Dalam pra penelitian ini digunakan jenis es balok yang di hancurkan menjadi 

es curah yang biasa digunakan para nelayan. Berdasarkan hasil pra penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa dari semua perlakuan yang diuji cobakan nilai terendah 

pada lamanya proses pelehan ada pada perlakuan es curah menggunakan sistem 

drainase. Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, maka digunakan tanpa sistem 

drainase (lobang penirisan) dan menggunakan sistem drainase, kemudian diteliti 

pada penelitian lanjutan dengan mengamati es yaitu es curah dalam mendinginkan 

ikan, serta mengamati beberapa faktor yang berhubungan dengan daya awet ikan 

layang yang diberi perlakuan es, seperti nilai organoleptik meliputi ; bau, mata, 

insang, tekstur, kemudian pengukuran pH, serta penentuan nilai TVB-N. 

Pada penelitian lanjutan, pengamatan dilakukan dengan selang waktu 

penyimpanan 0 jam, 30 jam, 60 jam, dan 90 jam serta sampel yang digunakan adalah 

ikan layang (Decapterus sp). 
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B. Penelitian Lanjutan (Utama) 

1. Pengamatan Secara Organoleptik 

Pengamatan secara organoleptik dari ikan layang meliputi penilaian terhadap 

bau, mata, insang, dan tekstur dari daging. 

a. Bau (Odor) 

Data hasil penilaian terhadap bau ikan layang segar dapat dilihat pada 

Lampiran 5a. Dan Hasil analisa sidik ragam bau dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Analisa Sidik Ragam Nilai Organoleptik Bau lkan Layang (Decapterus 
sp) 

15 53,69875 5,57992 59,52** 

A 1 3,78125 3,78125 40.33** 4,49 8,53 

B 1 2,53125 2,53125 27** 4,49 8,53 

c 3 39,34375 13,11458 139,89** 3,24 5,29 

AB 1 0,21225 0,21225 2 26410 

' 
4,49 8,53 

AC 3 4,58375 1,52792 16,3** 3,24 5,29 

BC 3 2,1737 0,72457 7,73** 3,24 5,29 

ABC 3 1,285 0,42833 4,57* 3,24 5,29 

Gal at 16 1,5 0,09375 

Ket : ** Sangat Nyata 
* Nyata 
tn Tidak nyata 

Hasil analisa sidik ragam dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa pendinginan 

dengan es dalam sistem drainase dan lama pelelehan es mempengaruhi keseluruhan 

nilai organoleptik khususnya bau, demikian juga interaksi antara perlakuan AC, BC, 

dan ABC . Sedangkan untuk interaksi perlakuan es (A) dan sistem drainase (B) tidak 
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memberikan pengaruh yang nyata. Atas hasil diatas, maka dilakukan uji lanjut lewat 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Hasil uji BNT pada Lampiran 6a menunjukkan nilai organoleptik untuk nilai 

organoleptik bau pada lama Pelelehan es 0 jam sampai 90 jam mengalami perubahan 

yang berarti hal yang sama terjadi pada ikan yang disimpan dengan es curah tanpa 

sistem drainase dan menggunakan sistem drainase, menunjukkan ada perubahan ciri-

ciri organoleptik khususnya nilai organoleptik bau. Data hasil untuk nilai 

organoleptik bau ikan layang dapat dilihat dalam bentuk histogram pada Gambar 10. 

··- ,.;~ 

Kapa I • PPI DPasar 

,.,, 
··~ -,,.-------il"·· . · ... 

~-----! ~-

Gambar 10. Histogram Nilai Organoleptik Bau (Odor) Tanpa Drainase (B1) 

Dari Gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai rata - rata organoleptik untuk 

bau tanpa sistem drainase tertinggi ada pada 0 jam yaitu penilaian yang dilakukan 

setelah ikan ditangkap diatas kapal dan di PPI dengan nilai 9 sedangkan dipasar 

dengan nilai 8. Semua bentuk perlakuan memperoleh nilai yang sama. Sedangkan 

nilai rata - rata terendah adalah 3 yaitu pada jam ke 90 untuk penyimpanan es curah, 
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tanpa sistem drainase (Gambar 10). Pada hasil penelitian, dijumpai pada ikan yang 

diberi perlakuan es curah, menggunakan sistem drainase yang disimpan hingga ke-90 

jam memperoleh nilai 8,5 dimana bau segar sudah mulai menghilang. Pada akhir 

penelitian, skor bau yang diberikan oleh panelis dengan nilai rata-rata adalah 4 

dengan kriteria Berbau seperti kentang rebus atau seperti logam . 

., ' !- ,,. 
~.·· ' ., 

lilKapal lll PPI D Pasar 

__ __, ·_~ 
""',, __ _, ~~~~ 

';·:'~~ 

Gambar 11. Histogram Nilai Organoleptik Bau (Odor) Dengan Drainase (B2) 

Dari hasil penelitian (Lomempouw, 1988 dan Bawole, 1988), menyatakan 

bahwa, batas penolakan oleh panelis untuk nilai organoleptik khususnya bau yang 

menggunakan perlakuan es adalah penyimpanan diatas 7 hari dengan ambang batas 

score sheet kriteria mutu organoleptik yaitu 5. Sedangkan ambang batas bau ikan 

layang segar yang masih dapat diterima ialah nilai 7 dengan kriteria tawar atau 

netral. Ini berarti bahwa, penyimpanan selama 90 jam belum ditolak oleh panelis dan 

masih layak untuk dikonsumsi . 
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Ciri - ciri bau ikan yang sudah mengalami kemunduran mutu adalah bau 

seperti kentang rebus atau seperti logam sampai bau amoniak dan bau busuk yang 

timbul dari ikan (Ilyas, 1983). Senyawa kimia yang menyebabkan terjadi bau busuk 

pada ikan laut pada umumnya adalah trimetyl amin (TMA), Berhimpon (1993). 

Trimetyl amin merupakan hasil proses reduksi terhadap trimetyl aminoksida 

(TMAO), yang banyak terdapat pada ikan laut. Banyak bakteri psikrofilik gram 

negatif yang mempunyai kemampuan mengurai TMAO. Mikroorganisme tersebut 

adalah teml.asuk fakultatif anaerob dan dapat bertumbuh tanpa adanya molekul 

oksigen. Bakteri - bakteri yang sejak semula sudah banyak terdapat pada ikan seperti 

Pseudomonas, Achromobacter, mempunyai kemampuan besar untuk mereduksi 

TMAO (Berhimpon, 1993). 

Dari bentuk Pelelehan es yang diperlakukan pada ikan yang disimpan pada es 

curah yang menggunakan sistem drainase mempunyai nilai rata-rata tertinggi 

dibandingkan dengan es curah tanpa drainase. Dari hasil uji lanjut ini maka ikan 

yang disimpan dengan es curah, menggunakan sistem drainase menunjukkan 

perubahan ciri-ciri nilai organoleptik bau yang lambat dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain. 

b. Mata (Eyes) 

Hasil data nilai organoleptik ikan layang dengan lama waktu Pelelehan es 

untuk nilai organoleptik mata dapat dilihat pada Lampiran Sb. Hasil analisa sidik 

ragam mata dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Analisa Sidik Ragam Nilai Organoleptik Mata Ikan Layang 
(Decapterus sp) 

Sumber Jumlah Kuadrat F Tabel 
db F Hitung 

Keragaman Kuadrat Tengah (5 %) (1%) 

Perlakuan 15 39,635 2,64333 16,7** 2,35 3,41 

A 1 1,445 1,445 9,1024** 4,49 8,53 

B 1 0,72 0,72 4,54* 4,49 8,53 

c 3 33,345 11,115 70,02** 3,24 5,29 

AB 1 0,02 0,02 0 13tn 
' 

4,49 8,53 

AC 3 2,105 0,70167 4,42* 3,24 5,29 

BC 3 1,33 0,75188 4,74* 3,24 5,29 

ABC 3 0,67 0,22333 1 41 tn 
' 

3,24 5,29 

Gal at 16 2,54 0,15875 

Ket : ** Sangat Nyata 
* Nyata 
tn Tidak nyata 

Hasil Analisa sidik ragam pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pendinginan 

dengan es curah serta lama pelelehan es mempengaruhi keseluruhan nilai 

organoleptik khususnya mata. Demikian juga perlakuan antara es (A) dan sistem 

drainase (B) serta perlakuan lama pelelehan es (C) mempengaruhi nilai organoleptik 

khususnya mata. Sedangkan interaksi antara perlakuan jenis es (A) dan sistem 

drainase, serta interaksi ketiganya yaitu ABC tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap nilai organoleptik mata. Menurut Bawole (1988) menyakan bahwa, makin 

rendah rasio ikan dengan es, dan makin lama penundaan ikan yang diberi es nilai 

organoleptik semakin menurun. Untuk itu dilakukan uji lanjut lewat uji BNT bagi 

perlakuan yang memberikan pengaruh yang nyata dan sangat nyata. Data hasil untuk 

nilai organoleptik mata ikan layang dapat dilihat dalam bentuk histogram pada 

Gambar 12 dan 13 berikut ini . 
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Gambar 12. Histogram Nilai Organoleptik Mata (Eyes) Tanpa Drainase (B1) 
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Garn bar 13. Histogram Nilai Organoleptik Mata (Eyes) Dengan Drainase (B2) 

Pada awal penelitian organoleptik, mata ikan layang di beri score sheet 

tertinggi yaitu 9 ketika ikan di tangkap di atas kapal dan di PPI dengan kriteria mutu 

sebagai berikut : bola mata menonjol, pupilnya hitam cerah mengkilat, komea 

selaput mata jemih. Pada kondisi tersebut ikan masih sangat segar dan baru 

tertangkap dan mati. Sedangkan di pasar, nilai organoleptik menurun menjadi 8. 
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Pada penelitian ini, nilai tersebut disepakati atau ditetapkan sebagai titik awal 

dimulainya kemunduran mutu ikan, kemudian nilai ini mulai berkurang seiring 

dengan bertambahnya lama Pelelehan es. Penurunan nilai ini menurun pada ikan 

yang disimpan menggunakan es curah (A), tanpa sistem drainase (B 1). Sedangkan 

ikan yang diberi perlakuan pendinginan dengan es (A) menggunakan sistem drainase 

(B2) penurunan nilainya cenderung lambat. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Suban (2004), bahwa pada awal 

penelitian nilai organoleptik mata ikan layang (Decapterus sp) diberi angka tertinggi 

yaitu 10, menurut kriteria mutu yang digunakan adalah : bola mata menonjol, pupil 

hitam cerah dan mengkilat dengan selaput mata jemih. Kemudian nilai ini mulai 

berkurang seiring dengan bertambanya waktu penyimpanan. Ia menambahkan pula 

bahwa penurunan mutu paling cepat adalah ikan yang disimpan tanpa perlakuan 

pemberian es. 

Sebaliknya ikan yang diberi perlakuan es penurunan mutunya cenderung 

lambat. Dari hasil penelitian ini, didapati bahwa batas nilai organoletik mata yang 

masih baik adalah 7, yaitu Bola mata agak cekung, pupil mulai berubah putih susu, 

komea agak keruh. Pada sampel ikan yang diberi perlakuan es curah menggunakan 

sistem drainase dengan lama Pelelehan es hingga ke-90 jam diperoleh nilai rata-rata 

organoleptik mata 6,4. Sebenamya kemunduran atau penurunan mutu ikan sudah 

dimulai sejak ikan tertangkap dan mati . 

Keadaan ini berlangsung terns selama penelitian dan lama Pelelehan es 

hingga 90 jam. Menurut Bawole (1988), menyatakan bahwa Penambahan sampel es 

ke dalam wadah hanyalah merupakan salah satu upaya untuk menahan atau 

memperlambat laju penurunan mutu ikan. 
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Penurunan mutu ikan terjadi dengan ditandai perubahan ciri dan sifat dari 

organoleptik tubuh ikan itu sendiri. Mata ikan yang sudah mengalami kemunduran 

mutu ciri-cirinya adalah ; mata sudah terbenam dan pudar sinarnya serta tampak 

lender kuning dan tebal (Ilyas, 1983). Nilai organoleptik dari ikan tersebut sudah 

berada jauh dibawah standar. 

Basil uji BNT seperti yang disajikan pada Lampiran 6b menunjukkan bahwa 

nilai organoleptik untuk nilai organoleptik mata pada lamanya pelelehan es pada 0 

jam sampai 90 jam terjadi perubahan ciri-ciri organoleptik khususnya mata. Hal yang 

sama juga terjadi pada ikan yang di perlakukan pada es curah (A), tanpa sistem 

drainase (B1) berbeda dengan ikan yang diperlakukan pada es curah (A), 

menggunakan drainase (B2). Nilai rata -rata tertinggi dari semua bentuk perlakuan 

ada pada ikan yang disimpan dengan es curah (A) menggunakan sistem drainase 

Atas dasar uji BNT, maka ikan yang disimpan dengan es curah (A) 

menggunakan sistem drainase (82) menunjukkan perubahan ciri-ciri organoleptik 

yang lambat dibandingkan dengan perlakuan yang lain pada nilai organoleptik mata 

ikan layang. Menurut Hadiwiyoto (1993), bahwa perubahan yang terjadi pada mata 

ikan, disebabkan terjadinya oksidasi hemoglobin menjadi methemoglobin, sehingga 

menyebabkan bola mata ikan berubah warna dari cerah menjadi abu-abu suram. 

Setelah ikan mati, kromoprotein akan mengalami pembongkaran, terutama 

pada hemoglobin dan mioglobin. Kedua protein ini dapat mengalami oto-oksidasi 

sehingga masing-masing akan berubah menjadi methomoglobin dan metmioglobin. 

Pada akhirnya keduanya akan mengalami penguraian menjadi metabolit-metabolit 

yang dapat menyebabkan noda-noda berwarna coklat, putih susu, kuning, atau hijau 
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antara lain adalah forfirin-forfirin bebas ataupun yang teroksidasi. Pembongkaran 

hemoglobin maupun mioglobin dapat digambarkan seperti Gambar 14. 

MIOGLOBIN 
OKSIMIOGLOBIN 
(HEMOGLOBIN) 
(OKSIHEMOGLOBIN) 

Oksidasi 

Reduksi 

Oksidasi 

Deoksidasi 

Oksidasi 

Reduksi 

METMIOGLOBn~~~~~~~~ 

(METHEMOGLOBIN) 

! Oksidasi 

FORFIRIN BEBAS 
FORFIRIN TEROKSIDASI 

Gambar 14. Pembongkaran Mioglobin dan Hemoglobin 
(Sumber: Hadiwiyoto, 1993) 

c. Insang (Gills) 

Olah data nilai organoleptik ikan layang dengan lamanya waktu pelelehan es 

untuk nilai organoleptik insang dapat dilihat pada Lampiram Sc. Hasil analisa sidik 

ragam nilai organoleptik dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Analisa Sidik Ragam Nilai Organoleptik Insang Ikan Layang 
(Decapterus sp) 

Perlakuan 15 27,7222 1,84815 43,17** 2,35 3,41 

A 1 0,0703125 0,0703125 1 64tn 
' 

4,49 8,53 

B 1 0,1953125 0,1953125 4,56* 4,49 8,53 

c 3 26,61844 8,8873 207,59** 3,24 5,29 

AB 1 0,3828125 0,3828125 8,94** 4,49 8,53 

AC 3 0,12094 0,040313 o,94tn 3,24 5,29 

BC 3 0,14594 0,048647 1,14tn 3,24 5,29 

ABC 3 0,18845 0,062817 1,4?1" 3,24 5,29 

Gal at 16 0,68499 0,042812 

TOTAL 31 56,1294 

Ket : ** Sangat Nyata 
* Ny a ta 
tn Tidak nyata 

Hasil Analisa sidik ragam pada Tabel 6 menunjukkan bahwa sistem drainase 

(B) dan lama Pelelehan es (C) mempengaruhi keseluruhan nilai organoleptik 

khususnya insang. Demikian juga interaksi antara jenis es (A) dan sistem drainase 

(B), mempengaruhi nilai organoleptik insang. Sedangkan perlakuan jenis es (A) dan 

interaksi anta AC, BC, dan ABC tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

nilai organoleptik insang. Untuk itu dilakukan uji lanjut terhadap perlakuan yang 

memberikan pengaruh yang nyata dan sangat nyata melalui uji BNT. Untuk jelasnya, 

kita dapat lihat pada Gambar 15 dan 16 mengenai histogram nilai Organoleptik 

insang berikut ini. 
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Gambar 15. Histogram Nilai Organoleptik Insang (Gills) Tan pa Drainase (B1) 
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Gambar 16. Histogram Nilai Organoleptik Insang (Gills) Dengan Drainase (B2) 

Dari Gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata organoleptik untuk 

insang tertinggi ada pada 0 jam yaitu penilaian yang dilakukan setelah ikan 

ditangkap diatas kapal dan sampai ke darat (PPI) kemudian dibawah ke laboratorium 
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dengan nilai sama yaitu 9, sedangkan nilai ikan ketika di pasar yaitu 8 dengan 

perlakuan tanpa sistem drainase dan 8,5 untuk perlakuan dengan sistem drainase. 

Sebaliknya, sama seperti pada mata, pada ikan-ikan yang menerima semua 

perlakuan es baik sistem tanpa sistem drainase maupun menggunakan sistem 

drainase, nilai organoleptik insang menurun seiring dengan lamanya masa 

penyimpanan dan nilai rata-rata terendah adalah 6 yaitu pada lama pelelehan es 90 

jam untuk penyimpanan tanpa sistem drainase (B 1) dan penyimpanan dengan sistem 

drainase (B2). 

Kriteria nilai organoleptik yang diberikan panelis yaitu 9, dengan ciri-ciri 

adalah warna cemerlang, bersih tanpa lendir yang berasal dari bakteri, bau segar 

spesifik dengan jenisnya. Batas mutu ikan yang dinyatakan masih baik ialah dengan 

nilai 7, dimana Insang mulai timbul kepudaran warna dari merah muda ke merah 

coklat, tampak agak berlendir, bau asam lebih nyata. 

Pada sampel ikan yang diberi perlakuan es keping menggunakan sistem 

drainase dengan lama Pelelehan es hingga ke 90 jam diperoleh nilai rata-rata 

organoleptik insang adalah 7,8. Hal ini berarti bahwa secara organoleptik untuk 

semua perlakuan Pelelehan es selama penyimpanan hingga 90 jam, ikan layang yang 

didinginkan menggunakan es belum ditolak oleh panelis. 

Menurut hasil penelitian oleh (Bawole, 1988), menyatakan bahwa nilai kesan 

umum khusunya insang tertinggi diperoleh pada perlakuan es : ikan yaitu 3: l selama 

penyimpanan 0 hari, sedangkan nilai kesan umum terendah diperoleh pada perlakuan 

rasio es : ikan Y aitu l : l selama penyimpanan 4 hari. Berarti hal ini diindikasikan 

ikan mas ih layak untuk dikonsumsi. 
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Selanjutnya Suban (2004), menyatakan nilai rata-rata nilai organoleptik 

insang tertinggi ada pada 0 hari, karena diasumsikan ikan masih dalam keadaan 

segar. Setelah melewati 0 jam barulah terjadi penurunan mutu. Sedangkan nilai rata­

rata terendah adalah 1 yaitu pada hari ketiga untuk penyimpanan tanpa perlakuan 

pelelehan es. 

Penurunan nilai yang tajam ini dikarenakan ikan tidak menggunakan 

perlakuan· penggunaan es. Jika dilihat proses penurunan mutu dari ikan yang 

disimpan dengan es maka tergambar jelas bahwa penurunan mutunya lebih lambat 

bila dibandingkan dengan ikan yang disimpan tanpa menggunakan es. Menurut 

Harikedua (1994), menyatakan bahwa makin bertambah lama penyimpanan, laju 

penurunan mutu makin menurun. 

Ciri-ciri insang ikan yang sudah mengalami penurunan mutu adalah warna 

insang menjadi warna coklat sampai coklat kelabu dan tertutup dengan lendir tebal 

(ljong, 1987). Insang yang sudah mengalami penurunan mutu ini merupakan sumber 

pertumbuhan bakteri, karena sumber bakteri yang ada pada tubuh ikan terbagi pada 

tiga area yaitu insang, kulit, dan isi perut. 

Hasil uji BNT yang disajikan pada Lampiran 6c menunjukkan adanya 

perlakuan es dan sistem drainase serta interaksi keduanya berbeda nyata. Nilai 

organoleptik yang ditunjukkan hasil uji BNT untuk nilai organoleptik insang pada 0 

jam sampai 90 jam terjadi perubahan yang nyata antara satu dengan yang lainnya. 

Bentuk penggunaan es yang dilakukan, ciri - ciri organoleptik khususnya insang juga 

tidak berbeda jauh antara ikan yang disimpan dengan es curah. 

Nilai rata - rata tertinggi dari penggunaan es yang dilakukan ada pada ikan 

yang simpan pada perlakuan es curah (A), menggunakan sistem drainase (B2). 
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Berdasarkan hasil uji lanjut ini ikan yang disimpan dengan es curah (A), 

menggunakan sistem drainase (B2), menunjukkan terjadi perubahan ciri - ciri 

organoleptik insang yang lebih lambat dibandingkan perlakuan ikan yang 

didinginkan dengan es curah tanpa sistem drainase (B 1). 

Ciri-ciri insang yang baik pada ikan segar yaitu: warna merah sampai merah 

tua, cemerlang, dan tak berbau. Menurut Hadiwiyoto (1993), perkembangan bakteri 

bermula dari insang. Pada keadaan tertentu perkembangan bakteri dan juga otolisis 

akan menyebabkan ikan menjadi busuk. Pembusukan pada umurnnya juga dikaitkan 

dengan terurainya senyawa-senyawa mikromolekul sederhana, berupa gas-gas yang 

berbau busuk. 

Senyawa yang paling berperan pada proses pembusuk adalah protein. Pada 

umunya perubahan warna pada insang terjadi karena senyawa-senyawa yang terdapat 

pada ikan, misalnya hemoglobin dan mioglobin, mengalami oksidasi. Tanda­

tandanya adalah timbul noda-noda berwarna coklat, abu-abu, atau kehijauan. Hal ini 

tampak pada insang segera setelah ikan mati. Warna coklat atau abu-abu masing­

masing berubah menjadi methemoglobin dan metmioglobin, sedangkan warna hijau 

disebabkan karena terjadi perubahan lebih lanjut menjadi khole-globin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, ternyata jumlah bakteri 

pada ikan bervariasi antara 102 -106 per gram pada kulit, 103 -105 per gram pada 

insang, dan dapat mencapai 10 7 atau lebih per gram pada isi perut (Berhimpon, 

1993). Bakteri-bakteri tersebut menyerang tubuh ikan mulai dari insang atau luka­

luka yang terdapat pada kulit menuju jaringan tubuh bagian dalam, dari saluran 

pencernaan menuju jaringan daging dan dari permukaan kulit menuju ke jaringan 

tubuh bagian dalam. 
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d. Tekstur (Texture) 

Secara lengkap hasil olah data kriteria mutu ikan Layang (Decapterus sp) 

segar bedasarkan nilai organoleptik dari tekstur dapat dilihat pada Lampiran 5d. 

Hasil analisa sidik ragam terhadap nilai organoleptik tekstur ikan layang dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Analisa Sidik Ragam Nilai Organoleptik Tekstur Ikan Layang 
(Decapterus sp) 

Sumber Junilah Kuadrat 
' ... •. 

F Tabel ,, 

Jib ' ' . ·"'F.J-Ii~ilng ' j, "• " T: ,;:~ ,-(. .. 
Keragaman Kuadrat . eng .. ,,., . ~.,f'fc.·~· ·~ (5 o/o) 

.. 
(1 o/of( .;; ... 

Perlakuan 15 54,79 3,653 64,23** 2,35 3,41 

A 1 1,90125 1,90125 33,43** 4,49 8,53 

B 1 0,405 0,405 7,12* 4,49 8,53 

c 3 50,63 16,87667 296,73** 3,24 5,29 

AB 1 0,36125 0,36125 6,35* 4,49 8,53 

AC 3 0,76375 0,254583 4,48* 3,24 5,29 

BC 3 0,505 0,16833 2 96tn 
' 

3,24 5,29 

ABC 3 0,22375 0,0745833 1 31 tn 
' 

3,24 5,29 

Galat 16 0,91 0,056875 

TOTAL 31 110,49 

Ket : ** Sangat Nyata 
* Nyata 
tn Tidak nyata 

Hasil analisa sidik ragam pada tabel 7 menunjukkan bahwa jenis es (A), 

sistem drainase (B), dan lama Pelelehan es (C) mempengaruhi keseluruhan nilai 

organoleptik terhadap .tekstur. Demikian juga interaksi antara AB dan AC 

mempengaruhi nilai Organoleptik khususnya mata. Sedangkan untuk interaksi yang 

lain tidak memberikan pengaruh yang nyata yaitu BC dan ABC. Atas dasar ini, maka 

dilakukan uji BNT terhadap perlakuan yang memberikan pengaruh yang nyata dan 
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sangat nyata. Histrogram nilai organoleptik tekstur dapat dilihat pada Gambar 17 dan 

18. 

•Kapal •PPI a Pasar 

Gambar 17. Histogram Nilai Organoleptik Tekstur (Texture) Tanpa Drainase (B1) 

., . 

.. ··-
)~i¥ .!! 

z ;. .. :60 ·~·~ 
, • /I' 

Lama Pelelehan es (J~m) · . . . 

.,, 

PPI DPasar 

Gambar 18. Histogram Nilai Organoleptik Tekstur (Texture) Dengan Drainase (B2) 

Dari Gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai rata - rata tertingi dari nilai 

organoleptik terhadap tekstur pada ikan Layang yang disimpan dengan perlakuan 

pendinginan pada awal percobaan yaitu 9 kecuali perlakuan sampel yang diambil 

dipasar yaitu 8. Kemudian nilai ini mulai berkurang seiring dengan bertambahnya 

lama pelelehan es. 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG !STER I 51 

43229.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UN IVERS IT AS TERBUKA 

Perlakuan pendinginan dengan es penurunan nilainya cenderung lambat, 

dikarenakan unsur pendingin yaitu es. Namun yang membedakan adalah kualitas es 

dan sistem penanganan yang ada. Batas nilai organoleptik tekstur daging ikan layang 

(Decapterus sp) segar yang masih baik ialah dengan skor 7, kriterianya yaitu daging 

agak lunak, belum ada bekas jari bila ditekan. Keadaan ini masih dijumpai pada ikan 

yang diberi perlakuan es keping menggunakan sistem drainase dengan lama 

Pelelehan es hingga ke-90 jam dengan skor rata-rata 7 ,6. 

Sama halnya dengan kedua indikator mutu sebelumnya (mata dan insang), pola 

penurunan mutu ditilik dari tekstur daging ikan layang yang terlihat pada Gambar 16 

dan 17 adalah sama. Nilai rata-rata tekstur terendah dijumpai pada ikan dengan 

perlakuan es curah tanpa sistem drainase dan menggunakan sistem drainase yaitu 6. 

Menurut Bawole (1988), menyatakan bahwa cepatnya penurunan nilai tekstur 

daging diakibatkan memamya ikan oleh hancuran es, permukaan tubuh atau daging 

ikan cepat rusak karena harus menahan hancuran es yang ada diatas dan saat 

menggantikan atau membongkar hancuran es yang ada dibagian bawah. 

Ciri -ciri dari tekstur ikan yang sudah mengalami kemunduran mutu atau 

nilainya sudah berada di bawah standar nilai organoleptik ikan segar menurut Ilyas 

(1983) adalah tekstumya lunak dan bila ditekan dengan jari ada bekasnya serta 

daging kehilangan elastisitasnya. Penilaian tekstur dari ikan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh proses kemunduran mutu yang telah terjadi di dalam tubuh 

ikan itu sendiri, dan pengamatan tekstur ini teristimewa ditujukan pada daging ikan, 

umumnya prakteknya dilakukan dengan cara menekankan jari pada tubuh ikan (Ilyas, 

1983). 
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Hasil uji BNT dalam Lampiran 6d menunjukkan bahwa nilai organoleptik 

tekstur sangat berbeda nyata baik antara perlakuan dan interaksinya. Pada 

penyimpanan 0 jam sampai 90 jam terjadi perubahan ciri - ciri organoleptik tekstur 

berbeda antara satu dengan yang lain. Nilai rata - rata tertinggi dari kedua jenis es 

dan sistem drainase yang dilakukan, terdapat pada ikan yang diberi perlakuan es (A) 

dan menggunakan sistem drainase (B2). Hal ini menunjukkan terjadi perubahan ciri -

ciri organoleptik tekstur yang lambat dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Pengamatan faktor tekstur teristemewa ditujukan pada daging, keadaan 

daging menentukan sekali kualitasnya. Ikan yang masih baik kesegarannya ciri­

cimya yaitu: dagingnya kenyal, jika ditekan dengan jari telunjuk atau ibu jari maka 

bekasnya akan segera kembali. Daging ikan belum kehilangan cairan dagingnya 

sehingga daging ikan masih kelihatan basah. Pada permukaan tubuhnya juga belum 

terdapat lendir yang menyebabkan kenampakkan ikan menjadi suram/ kusam dan 

tidak menarik. 

Beberapa jam setelah ikan mati, daging ikan menjadi kaku. Karena kerusakan 

pada benang-benang dagingnya, maka makin lama akan kehilangan kesegarannya, 

timbul cairan sebagai tetes-tetes air yang mengalir keluar, dan daging kehilangan 

tekstur kenyalnya (Hadiwiyoto, 1993). 

Sedangkan Berhimpon (1993), menyatakan bahwa perubahan tekstur dimana 

daging menjadi lebih lunak juga terjadi apabila ikan sudah mulai mundur mutunya. 

Hal ini disebabkan mulai terjadi perombakan pada jaringan otot daging oleh proses 

enzimatis. Selain enzim yang ada pada ikan itu sendiri, mikroba akan menghasilkan 

enzim yang dapat memecah makromolekul menjadi senyawa-senyawa yang lebih 

kecil. 
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Setelah ikan mati terjadi proses pembongkaran komponen-komponen daging, 

yaitu protein, lemak, glikogen. Senyawa-senyawa lain seperti ATP, kreatin-fosfat, 

juga akan mengalami pembongkaran. Ini disebabkan oleh karena enzim-enzim yang 

terdapat dalam daging ikan mati masih saja aktif. Di samping itu berlangsung pula 

pertumbuhan bakteri dan mikroba lainnya yang juga dapat menghasilkan enzim-

enzim yang dapat mempercepat kerusakan komponen-komponen daging 

(Hadiwiyoto, 1993). 

2. Pengukuran Nilai pH 

Data tentang pH dari ikan Layang yang disimpan dengan berbagai perlakuan 

pendinginan selama beberapa jam dapat dilihat pada Lampiran 4e. Analisa sidik 

ragam untuk nilai pH dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Analisa Sidik Ragam Nilai pH lkan Layang (Decapterus sp) 

Perlakuan 15 8,1310875 0,5420725 53 ,14** 2,35 3,41 

A 1 0,1830125 0,1830125 17,94** 4,49 8,53 

B 1 0,0648 0,0648 6,35* 4,49 8,53 

c 3 7,7852125 2,595071 254,42** 3,24 5,29 

AB 1 0,00845 0,00845 0 83tn 
' 

4,49 8,53 

AC 3 0,0087625 0,0029187 0 29tn , 3,24 5,29 

BC 3 0,045675 5 1 5tn 
' 

3,24 5,29 

ABC 3 0,035175 0,015225 1 l 5tn 
' 

3,24 5,29 

Gal at 16 0,1632 0,011725 

0,0102 

TOTAL 31 16,425375 

Ket : ** Sangat Nyata 
* Nyata 
tn Tidak nyata 
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Hasil Analisa sidik ragam dalam Tabel 8 menunjukkan bahwa jenis es (A), 

sistem drainase (8) dan lama Pelelehan es (C) mempengaruhi keseluruhan nilai pH. 

Sedangkan untuk interaksi antara perlakuan yaitu AB, AC, BC, dan ABC tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai pH. Untuk itu dilakukan uji lanjut 

terhadap perlakuan yang memberikan pengaruh yang nyata dan sangat nyata dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Untuk hasil pH dapat disajikan dalam grafik pada 

Gambar 19 dan 20. 
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Gambar 19. Grafik Nilai pH Tanpa Drainase (B 1) 
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Gambar 20. Grafik Nilai pH Dengan Drainase (B2) 

Dari Gambar 20, dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dari nilai pH pada ikan 

Layang yang disimpan dengan berbagai perlakuan pendinginan pada awal penelitian 

yaitu 6,57 pada lama Pelelehan es 0 jam dengan perlakuan es curah (A), 

menggunakan sistem drainase (B2) . Sedangkan nilai pH terendah yaitu 5,01 pada 

lama Pelelehan es 90 jam dengan perlakuan es curah (A), menggunakan sistem 

drainase (B2). 

Menurut Sengkey (2005), bahwa derajat keasaman yang dinyatakan dengan 

angka pH, bagi ikan layang sesaat setelah dimatikan nilainya adalah 6,66 dan setelah 

Fuul Rigor nilai pH-nya adalah 6, 16. Nilai pH ikan La yang Segar di awal percobaan 

masih berada pada kisaran nilai pH untuk ikan segar. Menurut Hadiwiyoto (1993) 

nilai pH ikan yang bermutu baik yaitu diantara 5 ,21 - 6, 12 tergantung spesies dan 

kondisi ikan. Nilai pH pada penelitian ini mengindikasikan kesegaran dari ikan. 

Sedangkan menurut (Ilyas, 1983), menyatakan bahwa derajat keasaman yang 

dinyatakan dengan angka pH, bagi ikan hidup harganya adalah sekitar 7,00, setelah 
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ikan mati harga pH tersebut menurun mencapai minimum antara 5,80 hingga 6,23 

pada saat terjadi rigormortis, hal ini akibat terurainya glikogen dan terbentuknya 

asam laktat. Setelah masa rigormortis berakhir maka terjadi penguraian ATP dan 

naiknya nilai pH diatas pH netral, yang memungkinkan pertumbuhan bakteri 

pembusuk mencapai maksimum. 

Indikasi adanya pembusukan dapat dilihat dari tingginya nilai pH karena 

kebanyakan bakteri yang merupakan sumber pembusukan lebih suka hidup pada pH 

netral sampai sedikit basa (pH > 7). Sedangkan pada keadaan asam (pH < 7), hanya 

beberapa bakteri yang dapat hidup (Hadiwiyoto, 1993). 

Dari hasil penelitian ini bisa dilihat bahwa penanganan ikan segar dengan 

pemberian es dapat mempertahankan kesegaran ikan yaitu dengan menekan fase 

pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan nilai pH untuk ikan yang disimpan 

dengan perlakuan pemberian es tetap berada pada kisaran nilai pH untuk ikan segar 

yaitu: 5,21 - 6,12. 

Hasil uji lanjut BNT pada Lampiran 6e menunjukkan bahwa pada 

penyimpanan 0 jam sampai 90 jam menunjukkan adanya perubahan nilai pH. Hal 

yang sama juga terjadi pada ikan yang disimpan dengan es curah. Bentuk Pelelehan 

es ini, nilai pH ikan berbeda satu dengan yang lainnya dengan nilai rata - rata 

terendah ada pada ikan yang disimpan pada es curah tanpa sistem drainase yaitu 

5,01 dari sampel ikan yang dari pasar. 

Dari hasil uji lanjut bisa dilihat bahwa nilai pH yang baik ada pada awal 

percobaan yaitu antara 6,28 - 6,57. Dan berdasarkan nilai pH perlakuan yang baik 

ada pada penyi mpanan dengan es curah dengan sistem drainase karena sesuai 

dengan nilai pH ikan segar yaitu dengan nilai 6,57. 
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Pada umumnya ikan yang sudah tidak segar, dagingnya mempunyai basa 

(tinggi) dari pada yang masih segar. Hal ini disebabkan karena timbulnya senyawa­

senyawa yang bersifat basis seperti ammonia, trimetilamin, dan senyawa-senyawa 

volatil lainnya. Pada dasamya pemeriksaan pH adalah dengan menghancurkan 

daging kemudian ditambahkan aquades untuk menghambat enzim dekarboksilase 

yang berperan pada proses glikolisis, sehingga pembentukan asam laktat dapat 

dihambat, lalu diukur pHnya dengan alat pengukur pH meter (Hadiwiyoto, 1993). 

Kecepatan pembusukan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah pH. Nilai pH subsrat akan berpengaruh besar sekali pada pertumbuhan 

bakteri. Sebagian bakteri suka pada keadaan asam (pH rendah), sebagian lainnya 

tumbuh subur apabila suasana subsratnya bersifat basa (pH tinggi). 

Keadaan daging ikan sangat dipengaruhi oleh proses glikolisis yang terjadi. 

Daging ikan merupakan subsrat yang baik untuk pertumbuhan bakteri tertutama 

karena komponen-komponen yang terkandung dapat memberikan sumber-sumber 

energi bagi pertumbuhannya, di sampmg itu pH daging sesuai untuk 

perkembangannya. Sementara itu potensial oksidasi-reduksi pada daging ikan juga 

memegang peranan penting pada proses pembusukan (Hadiwiyoto, 1993). 
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3. Penentuan Kadar Total Volatile Bases -Nitrogen (TVB -N) 

Data tentang nilai TVB - N daging ikan Layang (Decapterus sp) dapat dilihat 

pada Lampiran 4f. Dan analisa sidik ragam nilai TVB - N dapat dilhat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Analisa Sidik Ragam Nilai TVB -N Ikan Layang (Decapterus sp) 

Sumber Jumlah Kuadrat . F-Tabel 
db F Hitung 

Keragaman Kuadrat Tengah (5 %) ' (1%) 
Perlakuan 15 764,14275 50,94285 462,07** 2,35 3,41 

A 1 291,61125 291,61125 2645** 4,49 8,53 

B 1 52,94205 52,94205 480,2** 4,49 8,53 

c 3 262,19655 87,39885 792,73** 3,24 5,29 

AB 1 7,96005 7,96005 72,2** 4,49 8,53 

AC 3 129,01455 43,00485 390,07** 3,24 5,29 

BC 3 8,53335 2,84445 25,8** 3,24 5,29 

ABC 3 11,8848 3,9616 35,93** 3,24 5,29 

Gal at 16 1,764 0,11025 

l ·:c. . l '[ ir " ' " ' J t l 
--~~~'I .At~j ___ ' __ jl ~-~ -~C)-~fl~k"''' ·_ Jl__ _ __ I 

_ _L _JL. I 
. - . 

Ket : ** Sangat Nyata 

Data hasil Analisa sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh yang sangat 

nyata antara perlakuan jenis es (A), sistem drainase (B), dan lama Pelelehan es (C), 

juga interaksi dari perlakuan antara AB, AC, BC, dan ABC. Untuk itu perlu 

dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap perlakuan yang 

memberikan pengaruh yang nyata dan sangat nyata. Niai grafik analisa Total Volatile 

Bases-Nitrogen (TVB-N) dapat dilihat pada Gambar 21dan22. 
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Gambar 21. Grafik Nilai TVB -N Tanpa Drainase (B 1) 

Gambar 22. Grafik Nilai TVB - N Dengan Drainase (B2) 

Dari Gambar 22, dapat dilihat bahwa hasil nilai rata - rata terendah TVB - N 

ikan la yang segar ada pada nilai 9 ,24 mg Nil 00 g untuk ikan yang disimpan pada 

perlakuan es curah (A), menggunakan sistem drainase (B2) dengan lama Pelelehan es 

30 jam (C2) , dan nilai rata-rata tertinggi adalah 30.24 mg Nil 00 g untuk ikan yang 

disimpan pada perlakuan es curah (A), tanpa sistem drainase (Bi) dengan lama 

Pelelehan es 90 jam (C4) dari sampel ikan dari pasar. 
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Peningkatan nilai TVB-N ini diduga disebabkan oleh adanya perombakan 

protein sehubungan dengan semakin lajunya proses kemunduran mutu ikan oleh 

mikroba yang menghasilkan sejumlah basa-basa yang mudah menguap seperti 

amoniak, TMA, histamin dan H2S (Soejono., 1986 dalarn Bawole, 1988). 

Selanjutnya Pongoh (1991), menyatakan bahwa ketelitian dalam pelaksanaan 

pengujian TVB-N selama penelitian yang berlangsung pada suhu kamar, sangat 

mempengaruhi nilai mutu kesegaran yang akan diperoleh dari suatu produk 

perikanan. 

Prinsip-prinsip penentuan kemunduran mutu ikan dengan uji total volatile 

bases nitrogen (TVB-N) oleh Suwetja (1993), adalah setelah ikan mati hampir 

melewati fase rigormortis akan memasuki fase autolisis dimana proses kerja enzim 

pada tubuh ikan lebih aktif dalam merombak senyawa-senyawa yang kompleks 

menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. 

Pada waktu ikan hidup, banyak terdapat bakteri-bakteri pembusuk pada 

insang dan isi perutnya. Menjelang akhir fase autolisis ini bakteri pembusuk itupun 

sudah mulai bekerja memanfaatkan senyawa-senyawa yang sudah sederhana tersebut 

untuk tumbuh dan berkembang biak. Kerja dari bakteri-bakteri ini menghasilkan 

senyawa-senyawa sisa antara lain ammonia (NH3), trimethylamin (TMA) dan 

senyawa-senyawa turunannya. 

Pada lama Pelelehan es 0 jam (C 1), nilai TVB - N berkisar antara 16.08 mg 

N/100 g ; pada perlakuan es curah (A), tanpa sistem drainase (B1) sampai dengan 

21,84 mg N/100 g, pada perlakuan es curah (A), tanpa sistem drainase (B1). 
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Lama Pelelehan es 30 jam (C2), nilai TVB-N berkisar antara 13,44 mg Nil 00 

g ; pada perlakuan jenis es curah (A), tanpa sistem drainase (B 1) sampai dengan 

I 5,96 mg NII 00 g ; pada perlakuan jenis es curah (A), tanpa sistem drainase (B1). 

Pada lama Pelelehan es 60 jam (C3), nilai TVB - N berkisar antara 14,28 mg 

NllOO g; pada perlakuanjenis es curah (A), tanpa sistem drainase (B 1) sampai 15,12 

mg NllOO g; pada perlakuan es curah (A), tanpa sistem drainase (B 1). 

Pada lama Pelelehan es 90 jam (C4), nilai TVB - N berkisar antara 23 .52 mg 

NII 00 g; pada perlakuan jenis es keping (A), tanpa sistem drainase (B 1) sampai 30.24 

mg NllOO g; pada perlakuanjenis es curah (A), tanpa sistem drainase (B 1). 

Sedangkan pada lama Pelelehan es 0 jam (C 1), nilai TVB - N berkisar antara 

I2,06 mg N/100 g; pada perlakuanjenis es curah (A), menggunakan sistem drainase 

(B2) sampai I3,44 mg N/IOO g; pada perlakuan jenis es curah (A), menggunakan 

sistem drainase (B2)· 

Pada lama Pelelehan es 30 jam (C2), nilai TVB - N berkisar antara 9,24 mg 

NII 00 g; pada perlakuan jenis es curah (A), menggunakan sistem drainase (B2) 

sampai 12,06 mg N/100 g; pada perlakuan jenis es curah (A1), menggunakan sistem 

drainase (Bz). 

Lama Pelelehan es 60 jam (C3), nilai TVB - N berkisar antara I2,6 - I3, 44 

mg NllOO g; pada perlakuan jenis es curah (A), menggunakan sistem drainase (B2) 

dan pada perlakuan jenis es curah (A), menggunakan sistem drainase (82). 

Pada lama Pelelehan es 90 jam (C4), nilai TVB - N berkisar antara I3,44 

sampai 14.28 mg NllOO g; pada perlakuan jenis es curah (A), menggunakan sistem 

drainase (B2) dan pada perlakuan jenis es curah (A) menggunakan sistem drainase 
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Berdasarkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada Lampiran 6f 

menunjukkan bahwa antara perlakuan antara jenis es (A), sistem drainase (B) serta 

lama Pelelehan es (C) memberi pengaruh yang nyata terhadap keseluruhan nilai 

Total Volatile Bases - Nitrogen (TVB - N). Demikianjuga interaksi antara AB, AC, 

BC, dan ABC juga mempengaruhi kesuluruhan nilai TVB-N. 

Peningkatan nilai TVB - N selama penyimpanan, diduga disebabkan oleh 

degradasi protein dan derivatnya sehingga dengan semakin lajunya proses 

kemunduran mutu oleh mikroba yang menghasilkan sejumlah basa - basa yang 

mudah menguap seperti amoniak, H2S dan histamin (Connel, 1975). 

NH3 dan TMA termasuk kedalam golongan basa-basa menguap, NH3 adalah 

hasil perombakan protein atau asam-asam amino. TMA dan turunannya adalah hasil 

perombakan dari trimetylamino oksida (TMAO). Senyawa-senyawa inilah yang 

memberi kesan daging itu busuk. Oleh karena itu kadar dari senyawa-senyawa ini 

dapat dipakai sebagai indeks kemunduran mutu ikan (Suwetja, 1993). 

Banyak penulis melaporkan bahwa kadar dari senyawa-senyawa 1m 

disebutkan sebagai indeks kebusukan ikan, sedang penulis lainnya menyatakan 

sebagai indeks kesegaran ikan. lndeks kesegaran ikan ini deisebutkan dengan istilah 

"kesegaran bakterial" oleh Uchiyama ( 1978) dalam Suwetja, (2011 ). 

Diberikan istilah kesegaran bakterial dan bukan pembusukan sebab pada 

suatu tingkat tertentu dimana nilai kesegaran dinyatakan hilang, produk itu masih 

dapat dimakan, sedangkan pembusukan mempunyai pengertian bahwa produk tidak 

lama lagi dapat dimakan setelah dinyatakan bahwa produk itu sudah mulai busuk. 

Dengan demikian senyawa-senyawa tersebut dapat diberi istilah sebagai 

Total Volatile Bases Nitrogen (TVB-N). Kadar senyawa ini dapat ditentukan secara 
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laboratoris yang disebut dengan "penentuan kadar TVB-N". Penentuan kadar TVB-N 

adalah merupakan metode uji kesegaran bakteriologis atau metode pengukuran aksi 

bakterial (Suwetja, 1993). 

Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa adanya perubahan dari setiap 

perlakuan yang menonjol pada lama Pelelehan es khususnya pada penentuan nilai 

TVB - N. Nilai yang masih berada diantara nilai TVB - N yang diperbolehkan 

menurut Coob dan Vanderzant (1975) dan Chang, el al (1983) yaitu nilai TVB - N 

sebesar 30 mg N/100 g. Sehingga nilai pengujian ini pada produk ikan masih layak 

untuk dikonsumsi. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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I. Penanganan ikan setelah penangkapan memegang peranan penting untuk 

memperoleh kualitas ikan yang nantinya memiliki nilai jual yang 

maksimal. Salah satu keberhasilan dalam menentukan nilai jual ikan 

adalah tingkat kesegarannya. Semakin segar ikan sampai ke tangan 

konsumen maka harga jual ikan tersebut akan semakin mahal. Oleh 

karenanya, penanganan ikan mulai dari atas kapal sampai kedarat perlu di 

perhatikan secara serius, sehingga diperlukan cara penanganan ikan yang 

baik dan benar meliputi; alat penanganan, media pendingin, teknik 

penanganan serta ketrampilan SOM (pekerja). 

2. Nilai - nilai organoleptik ikan Layang (Decapterus sp) segar yang diamati 

yaitu nilai organoleptik bau, mata, insang, dan tekstur. Analisa sidik 

ragam dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan terjadi 

penurunan mutu seiring dengan lamanya pengesan yang dilakukan. 

Perlakuan paling baik yang telah diterapkan berdasarkan hasil uji ini 

adalah perlakuan pengesan dengan es curah yang menggunakan sistem 

drainase, karena hanya perlakuan ini penurunan mutunya lambat bila 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Walaupun sudah disimpan 

selama 90 jam ciri-ciri organoleptiknya masih baik dan masih layak untuk 

dikonsumsi. Nilai pH ikan Layang (Decapterus sp) berdasarkan hasil 

penilaian tidak berbeda jauh dari kriteria kesegaran ikan yaitu 5,21 - 6, 12. 

lkan yang disimpan dengan jenis curah yang menggunakan sistem 
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drainase, nilai pH-nya paling baik yaitu 6,51, karena memenuhi syarat 

kategori kesegaran ikan bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Dari hasil penelitian didapati bahwa, perlakuan pengesan dengan jenis es 

dan menggunakan sistem drainase, mutunya paling baik, dan perlakuan 

ini apabila dilaksanakan bisa mendapatkan hasil yang maksimal. Nilai 

TVB - N ikan Layang (Decapterus sp) untuk setiap perlakuan yang 

diterapkan selama beberapa jam menunjukkan bahwa ikan yang disimpan 

dengan jenis es curah dan menggunakan sistem drainase adalah nilai 

paling rendah disetiap lama pengesan yang di uji cobakan. Sebaliknya 

ikan yang disimpan dengan perlakuan yang lain, nilai TVB - Nnya berada 

jauh diatas nilai TVB - N yang seharusnya diijinkan ada pada suatu bahan 

pangan terutama ikan. Nilai yang masih berada diantara nilai TVB - N 

yang diperbolehkan sebesar 30 mg Nil 00 g. Sehingga nilai pengujian ini 

pada produk ikan masih layak untuk dikonsumsi. 

3. Ikan dikatakan mempunyai kesegaran yang maksimal apabila sifat­

sifatnya masih sama dengan aslinya ketika di tangkap atau menyerupai 

ikan hidup baik rupa, bau, cita rasa maupun tekstumya. Kesegaran ikan 

tidak dapat ditingkatkan, namun hanya bisa dipertahankan. Oleh sebab 

itu, sangatlah penting untuk mengetahui perubahan-perubahan yang 

terjadi setelah ikan mati. Dengan demikian, dapat dilakukan tindakan 

penanganan yang baik dalam upaya mempertahankan kesegaran ikan. 

Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa ikan yang diberi perlakuan jenis es 

curah dan menggunakan sistem drainase, merupakan yang terbaik pada 

penelitian ini. 
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B. Saran 

1. Untuk penanganan ikan setelah ikan ditangkap dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu dengan menurunkan suhu ikan dan mempertahankan ikan 

tetap hidup. Usaha untuk mempertahankan kesegaran ikan dengan teknik 

menurunkan suhu ikan tergantung pada media pendingin yang digunakan, 

selain itu keberhasilan teknik ini tergantung pada stabilitas suhu ikan 

selama penanganan. Penanganan dengan mempertahankan ikan tetap hidup 

sejak ditangkap sampai ke tangan pembeli akan mendapatkan hasil tingkat 

kesegaran ikan yang maksimal. Oleh karena itu, nilai jual ikan konsumsi 

yang dipertahankan tetap hidup sampai ke tangan pembeli harganya jauh 

lebih tinggi dari pada ikan yang ditangani dengan menurunkan suhunya. 

2. Untuk mengetahui secara lengkap mutu dari ikan, maka perlu menambah 

pengujian dengan parameter-parameter mutu yang lain seperti kadar air, 

TMA, rigor indeks dan bisa juga dengan membandingkan dengan meneliti 

mutu spesies ikan yang lain dengan perlakuan yang sama. 

3. Perlu meneliti penurunan mutu pada ikan yang diberi es dan disimpan 

lebih dari 90 jam. Serta dalam pembuatan es sebaiknya air yang dipakai 

menggunakan air bersih dan higienis agar diperoleh kualitas es yang 

bermutu tinggi. 
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Lampiran 1. Parameter Nilai Organoleptik Menggunakan Kriteria dan Spesifikasi 
Mutu Terhadap Kesegaran Ikan. 

Kriteria Mutu dan Penilaian Organoleptik Ikan Segar 

Parameter 
Bau (Odor) 

Mata (Eyes) 

Insang (Gills) 

Tekstur (Texture) 

Spesifikasi dan Kriteria Mutu 
Segar, berbau rumput laut, Spesifik menurut jenisnya 
Segar, bau rumput laut mulai berkurang 
Tawar, netral 
Belum ada bau asam, ada bau seperti ikan asin. 
Berbau susu asam atau seperti susu kental 
Berbau seperti kentang rebus atau seperti logam. 
Berbau asam asetat, rumput laut seperti sabun. 
Bau ammonia mulai timbul 
Bau amonia kuat, ada bau H2S. 
Bau busuk, bau indol 
Bola mata menonjol, pupilnya hitam cerah mengkilat, 
kornea selaput mata jernih 
Bola mata rata, pupil hitam cerah, kornea jernih 
Bola mata agak cekung, pupil mulai berubah putih susu, 
kornea agak keruh 
Bola mata agak cekung, pupil putih susu, kornea keruh 
Bola mata cekung, pupil putih susu, kornea keruh 
Bola mata cekung, pupil putih susu, kornea keruh 
Bola mata dan bagian hitamnya tenggelam, tampak lender 
kuning yang tebal. 

Warna cemerlang, bersih tanpa lendir yang berasal dari 
bakteri, bau s·egar spesifik dengan jenisnya 
Warna merah kekuningan, cemerlang tanpa lender, bau 
spesifik 
Insang mulai timbul kepudaran warna dari merah muda ke 
merah coklat, tampak agak berlendir, bau asam lebih nyata 
Warna merah agak kusam, lendir tebal, bau mulai menusuk 
Perubahan warna lebih nyata, lendir tebal, beberapa lembar 
insang menyatu, bau lebih busuk 
Warna jadi merah coklat sampai coklat kelabu, tertutup 
dengan lender permukaan 
Warna merah coklat sampai kelabu, lender tebal, atau 
busuk. 

Padat, kenyal, sulit menyobek daging dari tulang belakang. 
Daging agak lunak, belum ada bekas jari bila ditekan 
Lunak, bekas jari lama hilang, sisik mudah terlepas 
Sangat lunak, bekas jari tidak mau hilang kalau ditekan, 
sisik banyak yang lepas 
Sangat lunak, sisik banyak yang lepas, daging mudah 
disobek dari tulang belakang. 
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Lampiran 2. Model Formulir Untuk Uji Organoleptik Ikan Segar 

Formulir Penilaian Organoleptik Ikan Layang (Decapterus sp) Segar 

Nama 

Hari/ Tanggal 

Penjelasan 

Bagi an 

yang diuji 

Bau 

Mata 

Insang 

Tekstrur 
I 

: Berikan angka/ nilai orgaOepik secara sensorik pada 

ikan yang anda amati dengan berpedoman pada 

kriteria mutu dan penelian Organoleptik di lembaran 

berikutnya 

Kode Sampel 

I 
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Lampiran 3. Data Hasil Pra Penelitian Tanpa Sistem Drainase 

Hari/ Tanggal 

Pukul 

Berates 

Teknik Perlakuan 

Keterangan 

: Kamis, 19 Mei 2016 

: 12.00 WIT 

: 30 kg 

: Air Lelehan ditampung dalam coolbox, dan dikontrol setiap 

10 jam, setelah jam yang ditentukan tersebut, air lelehan 

dituang kedalam ember dan diukur menggunakan takaran 

liter. 

: Lubang pengeluaran air pada coolbox ditutup rapat. 

Data Hasil Peniltian Untuk Perlakuan Es Curah. 

WAKTU (JAM) PELELEHAN ES (Lt) 
10 2,2 
20 3 
30 3,5 
40 4,2 
50 4,8 
60 5,3 
70 6,4 
80 8 
90 9,7 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

Lampiran 4. Data Hasil Pra Penelitian Dengan Sistem Drainase 

Hari/ T anggal 

Pukul 

Berates 

T eknik Perlakuan 

Keterangan 

: Kamis, 19 Mei 2016 

: 12.00 WIT 

: 30 kg 

: Air Lelehan dalam coolbox, dibiarkan menetes kemudian 

ditampung menggunakan ember, dan dikontrol setiap 10 

jam, setelah jam yang ditentukan tersebut, air dalam ember 

diukur menggunakan takaran liter. 

: Lubang pengeluaran air pada coolbox dibuka. 

Data Hasil Peniltian Untuk Perlakuan Es Curah. 

WAKTU (JAM) PELELEHAN ES (Lt) 
10 2 
20 2,8 
30 3,2 
40 4 
50 4,5 
60 5 
70 6,6 
80 7,6 
90 8,9 
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Lampiran Sa. Data Nilai Organoleptik Terhadap Bau Ikan Layang (Decapterus sp) 

Lama Nilai Organoleptik Bau 
Perlakuan Pengesan 

(Jam) Ka pal PPI Pasar Jumlah Rata-rata 

B1 C1 (0) 9 9 8 26 8.7 

( tanpa C2 (30) 7.9 7.8 7.5 23.2 7.7 
drainase) C3 (60) 6.4 6.2 5 17.6 5.9 

A(es C4 (90) 4.6 3.6 3 11.2 3.7 

curah) C1 (0) 9 9 8.5 26.5 8.8 
B2 C2 (30) 8 8 7.8 23.8 7.9 

(dengan 
C3 (60) 7.5 7 6.5 21 7.0 drainase) 
C4 (90) 6 5 4 15 5.0 

TUGAS AKllIR PROGRAM MAGISTER I 75 I 

43229.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSIT AS TERBUKA 

Lampiran Sc. Data Nilai Organoleptik Terhadap Insang Ikan Layang (Decapterus 
sp) 

Lama 
Nilai Organoleptik lnsang 

Perlakuan Pengesan 
(Jam) Ka pal PPI Pasar Jum1ah Rata-rata 

B1 C1 (0) 9 9 8 26 8.7 

(tanpa C2 (30) 7.6 7.4 7 22 7.3 
drainase) C3 (60) 6.8 7 6 19.8 6.6 

A(es C4 (90) 6.2 6.6 6 18.8 6.3 

curah) C1 (0) 9 9 8.5 26.5 8.8 
B2 C2 (30) 8.2 8.2 8 24.4 8.1 

(dengan 
C3 (60) 7 7.6 6.4 21 7.0 drainase) 
C4 (90) 7 7.2 6 20.2 6.7 
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Lampiran Sd. Data Nilai Organoleptik Terhadap Tekstur Ikan Layang (Decapterus 
sp) 

Lama 
Nilai Organoleptik Tekstur 

Perlakuan Pengesan 

(Jam) Kapal PPI Pasar Jtnnlah Rata-rata 

B1 C1 (0) 9 9 8 26 8.7 

(tanpa C2 (30) 7.5 6.7 7 21.2 7.1 

drainase) C3 (60) 6.2 5.8 6 18 6.0 

A(es C4 (90) 6 5.4 6 17.4 5.8 

curah) C1 (0) 9 9 8.5 26.5 8.8 
B2 C2 (30) 8 7.8 8 23.8 7.9 

(dengan 
C3 (60) 6.8 6.8 7 20.6 6.9 drainase) 
C4 (90) 6.6 6.8 6 19.4 6.5 
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Lampiran Se. Data Nilai Pengukuran pH Ikan Layang (Decapterus sp) 

Lama 
Nilai pH 

Perlakuan Pengesan 

(Jam) Ka pal PPI Pasar Jumlah Rata-rata 

B1 C1 (0) 6.28 6.24 6.12 18.64 6.21 

(tanpa C2 (30) 5.33 5.28 5.12 15.73 5.24 

drainase) C3 (60) 5.28 5.25 5.03 15.56 5.19 

A(es C4 (90) 5.02 5.14 5.01 15.17 5.06 

curah) C1 (0) 6.57 6.45 6.25 19.27 6.42 
B2 C2 (30) 5.94 5.48 5.28 16.70 5.57 

(dengan 
C3 (60) 5.46 5.32 5.25 16.03 5.34 drainase) 
C4 (90) 5.25 5.28 5.14 15.67 5.22 
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UNIVERSIT AS TERBUKA 

Lampiran Sf. Data Nilai Penentuan Kadar TVB-N Ikan Layang (Decapterus sp) 

Lama 
Nilai TVB-N 

Perlakuan Pengesan 

(Jam) Ka pal PPI Pasar Jumlah Rata-rata 

B1 C1 (0) 21.84 21.84 16.08 59.76 19.92 

(tanpa C2 (30) 15.96 15.96 13.44 45.36 15.12 

drainase) C3 (60) 15.12 15.12 14.28 44.52 14.84 

A(es C4 (90) 28.56 23.52 30.24 82.32 27.44 

curah) C1 (0) 12.6 12.6 13.44 38.64 12.88 
B2 C2 (30) 9.24 9.24 12.06 30.54 10.18 

(dengan 
C3 (60) 12.06 12.06 13.44 37.56 12.52 

drainase) 
C4 (90) 13.44 13.44 14.28 41.16 13.72 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

Lampiran 6a. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Nilai Organoleptik 
Bau Ikan Layang (Decapterus sp) Segar Terhadap Es (A), Sistem 
Drainase (B) dan Lama Pelelehan es (C). 

a. Beda Nyata Terkecil Perlakuan A/ B 

BNT co,05)= t (a) 16 x .J2xKTG 

r.bc,ac 

=2,120x0,11 

= 0,23 

b. Beda Nyata Terkecil Perlakuan C 

BNT co,o5) = t Ca) 16 x .J2xKTG 

r.a.b 

= 2,120 x 0,153 

= 0,324 

c. Beda Nyata Terkecil Interaksi Perlakuan AC/ BC 

BNT co,o5) = t Cal 16 x .J2xKTG 

r.b,a 

= 2,120 x 0,685 

= 1,45 

d. Beda Nyata Terkecil Interaksi Perlakuan ABC 

BNT co,o5) = t cal 16 x .J2xKTG 

= 2,120 x 0,31 

=0,66 

r 
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Lampiran 6a. (Sambungan) 

Perlakuan A/ B 

Selisih 
Jenis Es (A) 

A1 (7,75) A1 (7,1) 
A1 (7,75) -
A1 (7,1) 0,65* -

Selisih 
Sistem Drainase (B) 

B2 (7,69) B1 (7,125) 
B2 (7,69) -
B1 (7,125) 0,565* -

Perlakuan C 
Selisih 

Lama Pelelehan es (C) 
C1 (9) C2 (7,75) C3 (6,875) C4 (6) 

C1 (9) -

C2 (7,75) 1,25* -
C3 (6,875) 2,125* 0,875* -
C4 (6) 3* 1,75* 0,875* -
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Lampiran 6a. (Sambungan) 

Interaksi A dan C 

Jenis Es (A), Lama Pelelehan Selisih 
es (C) A1, C1 (9) A1, C1 (9) A1, C2 (7,8) A1, C2 (7,7) A1, C3 (7 ,25) A1, C3 (6,5) A1, C4 (6,95) Ai, C4 (5,05) 

A1, C1 (9) -
Ai, Ci (9) otn -
A1, C2 (7,8) 1 in 1 in -' ' 
Ai, C2 (7,7) 1 3tn 1 3tn 0 1 tn -

' ' ' 
A2, C3 (7,25) 1,75* 1,75* 0 55tn 0 45tn -

' ' 
Ai, C3 (6,5) 2,5* 2,5* 1 3tn 1 in 0 75tn -

' ' ' 
A2, C4 (6,95) 2,05* 2,05* 0 85tn 0 75tn 0 3tn 0 45tn -' ' ' ' 
Ai, C4 (5,05) 3,95* 3,95* 2,75* 2,65* 2,2* 1,45* 1,9* -

lnteraksi B dan C 

Sistem Drainase (B), Lama Selisih 
Pelelehan es (C) B2, C1 (9) B1, C1 (9) B2, C2 (7,8) B1, C2 (7,7) B2, C3 (7,35) B1, C3 (6,4) B2, C4 (6,6) B1, C4 (5,4) 

B2, C1 (9) -
8i, Ci (9) otn -
82, C2 (7,8) 1 in 1 in -' ' 
8i, C2 (7,7) 1 3tn 1 3tn 0 1 tn -

' ' ' 
82, C3 (7,35) 1,65* 1,65* 0 45tn 0 35tn -' ' 
B1, C3 (6,4) 2,6* 2,6* 1 4tn 1 3tn 0 95tn -' ' ' 
B2, C4 (6,6) 2,4* 2,4* 1 in 1 1 tn 0 75tn 0 2tn -' ' ' ' 
B1, C4 (5,4) 3,6* 3,6* 2,4* 1,95* 1,95* l tn 1 in -' 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER [-WJ 

43229.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 6a. (Sambungan) 

Perlakuan A1B1C1 A1B1C2 
A1B1C1 --
A1B1C2 1,2* --

A1B1C3 3,1 * 1,9* 
A1B1C4 4,9* 3,7* 
A1B2C1 otn 1,2* 
A1B2C2 1,4* 0 in 

' 
A1B2C3 1,9* 0,7* 
A1B2C4 3* 1,8* 
A2B1C1 otn 1,2* 
A2B1C2 1,4* 0 in 

' A2B1C3 2,1 * 0,9* 
A2B1C4 2,3* 1, 1 * 
A2B2C1 otn 1,2* 
A2B2C2 1* otn 

' 
A1B2C3 1,4* 0 i 11 

' 
A2B2C4 1,8* 0 6111 

' 

Ket : * Berbeda nyata 
tn Tidak nyata 

A1B1C3 

1,8* 
3,1 * 
1,7* 
1,2* 
0 1 tn 
' 3,1 * 

1,7* 
1* 

0,8* 
3,1 * 
2,1 * 
1,7* 
1,3* 

A1B1C4 A1B2C1 A1B2C2 

--

4,9* 
3,5* 1,4* --
3* 1,9* 0 5tn 

' 1,9* 3* 1,6* 
4,9* otn 1,4* 
3,5* 1,4* otn 

2,8* 2,1 * 0,7* 
2,6* 2,3* 0,9* 
4,9* otn 1,4* 
3,9* 1* 0 4tn 

' 3,5* 1,4* otn 

3,1 * 1,8* 0 4tn 
' 

UNl'1ERSITAS TERBUKA 

Interaksi ABC 

A1B2C3 A1B2C4 A1B1C1 A1B1C2 A1B1C3 A1B1C4 A1B2C1 A1B2C2 A1B2C3 A1B2C4 

--

1, 1 * 
1,9* 3* 
0 5tn 
' 

1,6* 1,4* 
0 in 
' 

0,9* 2,1 * 0,7* 
0 4tn 
' 

0,7* 2,3* 0,9* otn 
' 

1,9* 3* otn 1,4* 2,1 * 2,3* 
0,9* 2* 1* 0 4tn 

' 
1,1 * 1,3* 1* 

0 5tn 
' 

1,6* 1,4* otn 0,7* 0,9* 1,4* 0 4tn 
' 0 1 tn 

' 
1,2* 1,8* 0 4tn 

' 
0 3tn 
' 

0 5tn 
' 

1,8* 0,8* 0 4tn 
' 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER I HU84--J 

43229.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSIT AS TERBUKA 

Lampiran 6b. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Nilai Organoleptik 
Mata Ikan Layang (Decapterus sp) Segar Terhadap Jenis Es (A), 
Sistem Drainase (B) dan Lama Pelelehan es (C). 

a. Beda Nyata Terkecil Perlakuan Al B 

BNT (0,05)= t (a) 16 x .J2xKTG 

r.bc,ac 

= 2,120 x 0,141 

= 0,3 

b. Beda Nyata Terkecil Perlakuan C 

BNT (o,o5) = t (a) 16 x .J2xKTG 

r.a.b 

= 2,120 x 0,2 

= 0,424 

c. Beda Nyata Terkecil Interaksi Perlakuan AC/ BC 

BNT (0,05) = t (a) 16 x .J2xKTG 

r.b,a 

= 2,120 x 0,282 

= 0,6 
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Lampiran 6b. (Sambungan) 

Perlakuan Al B 

Selisih 
Jenis Es (A) 

A2 (7,675) A1 (7,25) 
A2 (7,675) -
A1 (7,25) 0,425* -

Selisih 
Sistem Drainase (B) 

B2 (7,6125) B1 (7,3125) 
B2 (7,6125) -
B1 (7,3125) 0,3* -

Perlakuan C 

Selisih 
Lama Pelelehan es (C) 

C1 (9) C2 (7,675) C3 (6,925) C4 (6,25) 
C1 (9) -
C2 (7,675) 1,325* -
C3 (6,925) 2,075* 0,75* -
C4 (6,25) 2,75* 1,425* 0,675* -
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Lampiran 6b. (Sambungan) 

Jenis Es (A), Lama Pelelehan 
es (C) 

A2, C1 (9) 
A1, C1 (9) 
A1, C2 (7,75) 
A1, C2 (7,6) 
A1, C3 (7,05) 
A1, C3 (6,8) 
A1, C4 (6,9) 
A1, C4 (5,6) 

Sistem Drainase (B), Lama 
Pelelehan es (C) 

82, C1 (9) 
81, C1 (9) 
82, C2 (7,7) 
Bi, C2 (7,65) 
82, C3 (7) 
81, C3 (6,85) 
82, C4 (6,75) 
81, C4 (5,75) 

Ket : * Berbeda nyata 
tn Tidak nyata 

A1, C1 (9) 
-

otn 

1,25* 
1,4* 

1,95* 
2,2* 
2,1 * 
3,4* 

B1, C1 (9) 
-

otn 

1,3* 
1,35* 

2* 
2,15* 
2,25* 
3,25* 

A1, C1 (9) 

-
1,25* 
1,4* 

1,95* 
2,2* 
2,1 * 
3,4* 

B1, C1 (9) 

-
1,3* 

1,35* 
2* 

2,15* 
2,25* 
3,25* 

---vNIVERSffAS TERBUKA 

Interaksi A dan C 

Selisih 
A1, C2 (7,75) A1, C2 (7,6) A1, C3 (7,05) A1, C3 (6,8) A1, C4 (6,9) Ai, C4 (5,6) 

-
0 15tn -
' 

0,7* 0 55tn -
' 

0,95* 0,8* 0 25tn -' 
0,85* 0,7* 0 15tn 0 1 tn -' ' 
2,15* 2* 1,45* 1,2* 1,3* -

Interaksi B dan C 

Selisih 
B1, C2 (7,7) B1, C2 (7,65) B1, C3 (7) B1, C3 (6,85) B1, C4 (6,75) B1, C4 (5,75) 

-
0 05tn -
' 

0,7* 0,65* -
0,85* 0,8* 0 15tn -' 
0,95* 0,9* 0 25tn 0 1 tn -

' ' 
1,95* 1,9* 1,25* 1,1 * 1* -
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Lampiran 6c. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Nilai Organoleptik 
Insang Ikan Layang (Decapterus sp) Segar Terhadap Jenis Es (A), 
Sistem Drainase (B) dan Lama Pelelehan es (C). 

a. Beda Nyata Terkecil Perlakuan B 

BNT (0,05)= t (a) 16X -J2xKTG 

r.ac 

= 2,120 x 0,0732 

= 0,155 

b. Beda Nyata Terkecil Perlakuan Cl Interaksi Perlakuan AB 

BNT (0,05) = t (a) 16X -J2xKTG 

r.ab, c 

= 2,120 x 0,103 

= 0,22 

Perlakuan B 

Selisih 
Sistem Drainase (B) 

B2 (7,7) B1 (7,513) 
B2 (7,7) -
B1 (7,513) 0,187* -

Perlakuan C 

Lama Pelelehan es (C) 
Selisih 

c, (9) C2 (7,76) C3 (6,975) C4 (6,625) 
C1 (9) -
C2 (7,76) 1,24* -
C3 (6,975) 2,025* 0,785* -
C4 (6,625) 2,375* 1,135* 0,35* -
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Lampiran 6c. (Sambungan) 

Interaksi A dan B 

Jenis Es (A), Sistem 
Drainase (B) 

Ai, Bi (7 ,825) 
A1, B1 (7,575) 
A1, Bi (7,51) 
Ai, B1 (7,45) 

Ket : * Berbeda nyata 
tn Tidak nyata 

Ai, Bi 
(7,825) 

-
0,25* 

0;315* 
0,375* 

Selisih 
A1,B1 A1, Bi Ai, B1 (7,45) 
(7,575) (7,51) 

-
0,065tn -
o,1251n 0 06tn -

' 
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UNIVERSIT AS TERBUKA 

Lampiran 6d. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Nilai Organoleptik 
Tekstur Ikan Layang (Decapterus sp) Segar Terhadap Jenis Es 
(A), Sistem Drainase (B) dan Lama Pelelehan es (C). 

a. Beda Nyata Terkecil Perlakuan Al B 

BNT co,o5) = t (a) 16 x .J 2xKTG 

r.bc,ac 

= 2,120 x 0,0843 

= 0,18 

b. Beda Nyata Terkecil Perlakuan Cl Interaksi Perlakuan AB 

BNT (o,o5) = t (al 16 x .J2xKTG 

r.ab, c 

= 2,120 x 0,12 

= 0,2544 

c. Beda Nyata Terkecil Interaksi Perlakuan AC 

BNT (0,05) 

Jenis Es (A) 

A2 (7,344) 
A1 (6,86) 

= t (al 16 x .J2xKTG 

r.b 

= 2, 120 x 0, 1 7 

= 0,36 

Perlakuan A/ B 

A2 (7,344) 
-

0,484* 

Sistem Drainase (B) 
B2 (7,2125) 

B2 (7,2125) -
B1 (6,9875) 0 225tn 

' 

Selisih 

Selisih 

A1 (6,86) 

-

B1 (6,9875) 

-
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Lampiran 6d. (Sambungan) 

Perlakuan C 

Selisih 
Lama Pelelehan es (C) 

C1 (9) C2 (7,425) C3 (6,25) C4 (5,725) 
C1 (9) -
C2 (7,425) 1,575* -
C3 (6,25) 2,75* 1,175* -
C4 (5,725) 0,275* 1,7* 0,525* -

Interaksi A dan B 

Selisih 
Jenis Es (A), Sistem 

A2, B2 (7,6) A2,B1 A1,B2 A1, B1 (6,85) 
Drainase (B) 

(7,125) (6,86) 
A2, B2 (7,6) -
A1, B1 (7,125) 0,475* -
A1, B2 (6,86) 0,74* 0,265* -
A1, B1 (6,85) 0,75* 0,275* 0 01 tn -

' 
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Lampiran 6d. (Sambungan) 

Jenis Es (A), Lama Pelelehan 
es (C) 

A1, C1 (9) 
A1, C1 (9) 
A1, C2 (7,725) 
A1, C2 (7,125) 
A2, C3 (6,5) 
A,, C3 (6) 
A1, C4 (6,15) 
A1, C4 (5,3) 

Ket : * Berbeda nyata 
tn Tidak nyata 

A1, C1 (9) A1, C1 (9) 
-

otn -
1,275* 1,275* 
1,875* 1,875* 
2,5* 2,5* 
3* 3* 

2,85* 2,85* 
3,7* 3,7* 

UNIVCl\.lllIK"' IC:KDUKR 

Interaksi A dan C 

Selisih 
A1, C2 (7, 725) A1, C2 (7,125) A1, C3 (6,5) A1, C3 (6) A1, C4 (6,15) Ai, C4 (5,3) 

-
0,6* -

1,225* 0,625* -
1,725* 1,125* 0,5* -
1,575* 0,975* 0,35* 0 15tn -' 2,425* 1,825* 1,2* 0,7* 0,85* -
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Lampiran 6e. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Nilai Pengukuran pH 
Ikan Layang (Decapterus sp) Segar Terhadap Jenis Es (A), Sistem 
Drainase (B) dan Lama Pelelehan es (C). 

a. Beda Nyata Terkecil Perlakuan Al B 

BNT (0,05)= t (a) 16 x .J2xKTG 

r.bc,ac 

= 2,120 x 0,036 

= 0,076 

b. Beda Nyata Terkecil Perlakuan C 

BNT (0,05) 

Jenis Es (A) 

A2 (6,32) 
A1 (5,51) 

= t (a) 16 x .J2xKTG 

r.ab 

= 2,120 x 0,0505 

= 0,11 

Perlakuan Al B 

A2 (6,32) 
-

0,81 * 

Sistem Drainase (B) 
B2 (5,63) 

B2 (5,63) -
B1 (5,54) 0,09* 

Perlakuan C 

Selisih 
A1 (5,51) 

-
Selisih 

B1 (5,54) 

-

Selisih 
Lama Pelelehan es (C) 

C1 (6,42) C2 (5,45) C3 (5,32) C4 (5,15) 
C1 (6,42) 
C2 (5,45) 
C3 (5,32) 
C4(5,15) 

Ket : * Berbeda nyata 
tn Tidak nyata 

-
0,97* 
1, 1 * 
1,27* 

-
0,13* -
0,3* 0,17* -
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Lampiran 6f. Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Nilai Total Volatile 
Bases - Nitrogen Ikan Layang (Decapterus sp) Segar Terhadap 
Jenis Es (A), Sistem Drainase (B) dan Lama Pelelehan es (C). 

a. Beda Nyata Terkecil Perlakuan Al B 

BNT (0,05) = t (u) 16 x .J2xKTG 

r.bc,ac 

=2,120x0,117 

=0,25 

b. Beda Nyata Terkecil Perlakuan Cl Interaksi Perlakuan AB 

BNT (0,05) = t (u) 16 x .J2xKTG 

r.ab,c 

=2,120x0,166 

= 0,352 

c. Beda Nyata Terkecil Interaksi Perlakuan AC/ BC 

BNT (0,05) = t (u) 16 x .J2xKTG 

r.b,a 

= 2,120 x 0,235 

=0,5 

d. Beda Nyata Terkecil Interaksi Perlakuan ABC 

BNT (0,05) = t (u) 16 x .J2xKTG 

= 2,120 x 0,33 

=0,69 

r 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER I 94 

43229.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSIT AS TERBUKA 

Lampiran 6f. (Sambungan) 

Perlakuan Al B 

Selisih 
Jenis Es (A) 

A 1 (18,8) A2 (12,76) 
A 1 (18,8) -
A2 (12,76) 6,04* -

Selisih 
Sistem Drainase (B) 

B 1 (17,06) B2 (14,49) 
B 1 (17,06) -
B2 (14,49) 2,57* -

Perlakuan C 

Selisih 
Lama Pelelehan es (C) 

C4 (20,3) c, (16,17) C3 (13,86) C2 (12,81) 
C4 (20,3) -
c, (16,17) 4,13* -
C3 (13,86) 6,44* 2,31 * -
C2 (12,81) 7,49* 3,36* 1,05* -

Interaksi A dan B 

Selisih 
Jenis Es (A), Sistem 

A1,81 A1,82 A2,81 A2, 82 
Drainase (8) 

(20,58) (17,01) (13,55) (11,97) 
A 1, 81 (20,58) -
A 1, 82 (17,01) 3,57* -
A2, B1 (13,55) 7,03* 3,46* -
A2, 82 (11,97) 8,61 * 5,04* 1,58* -
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UNIVl::.IC)llA.:> 11::.KliUKA 

Lampiran 6f. (Sambungan) 
Interaksi A dan C 

Jenis Es (A), Lama Pelelehan 
Selisih 

A1,C4 A1,C1 A1,C2 A1,C3 A1, C4 (14,07) A1, C1 (13,02) A1, C3 A1, C2 (10,92) 
es (C) 

(26,46) (19,32) (14,7) (14,7) (13,02) 
A,, C4 (26,46) -
A1, C1 (19,32) 7,14* -
A1, C2 (14,7) 11,76* 4,62* -
A1, C3 (14,7) 11,76* 4,62* otn -
A2, C4 ( 14,07) 12,39* 5,25* 0,63* 0,63* -
A2, C, (13,02) 13,44* 6,3* 1,68* 1,68* 1,05* -
A2, C3 (13,02) 13,44* 5,88* 1,68* 1,68* 1,05* otn -
A1, C2 ( 10,92) 15,54* 8,4* 3,78* 3,78* 3,15* 2,1 * 2,1 * -

Interaksi B dan C 

Sistem Drainase (B), Lama 
Selisih 

B1, C4 B2, C4 B1, C1 (17,64) B2, C1 B1, C2 (14,28) B1, C3 (14,28) B2, C3 B2, C2 
Pelelehan es (C) 

(22,05) (18,48) (14,7) (13,44) (11,34) 
B1, C4 (22,05) -
B2, C4 (18,48) 3,57* -
B1, C, (17,64) 4,41 * 0,84* -
B2, C, (14,7) 7,35* 3,78* 2,94* -
B,, C2 (14,28) 7,77* 4,2* 3,36* 0 4i" -

' 
B,, C3 (14,28) 7,77* 4,2* 3,36* 04t" otn -

' 
B2, C3 (13,44) 8,61 * 5,04* 4,2* 1,26* 0,84* 0,84* -
B2, C2 (11,34) 10,71* 7,14* 6,3* 3,36* 1,95* 2,94* 2,1 * -
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Lampiran 6f. (Sambungan) 

Perlakuan A1B1C1 A1B1C2 
A1B1C1 --

A1B1C2 5,88* --

A1B1C3 6,72* 0,84* 
A1B1C4 7,56* 13,44* 
A1B2C1 5,04* 0,84* 
A1B2C2 8,4* 2,52* 
A1B2C3 7,56* 1,68* 
A1B2C-1 1,68* 7,56* 
A1B1C1 8,4* 2,52* 
A1B1C2 9,24* 3,36* 
A1B1C3 8,4* 2,52* 
A1B1C-1 7,14* 1,26* 
A.ilhC1 9,24* 3,36* 
A1B2C2 12,6* 6,72* 
A1B2C3 9,24* 3,36* 
A1B2C4 8,4* 2,52* 

Ket : * Berbeda nyata 
: tn Tidak nyata 

A1B1C3 

14,28* 
1,68* 
1,68* 
0,84* 
8,4* 
1,68* 
2,52* 
1,68* 
0 4l1n 
' 

2,52* 
5,88* 
2,52* 
1,68* 

A1B1C4 A1B2C1 A1B2C2 

--

12,6* --
15,96* 3,36* --

15,12* 2,52* 0,84* 
5,88* 6,72* 10,08* 
15,96* 3,36* otn 

16,8* 4,2* 0,84* 
15,96* 3,36* otn 

14,7* 2,1* 1,26* 
16,8* 4,2* 0,84* 

20,16* 7,56* 4,2* 
16,8* 4,2* 0,84* 

15,95* 3,36* otn 

UNIVER:SllA:S ThKl:JUKA 

Interaksi ABC 

A1B2C3 AJB2C4 A1B1C1 A1B1C2 A1B1C3 A1B1C4 A1B2C1 A1B2C2 A1B2C3 A2B2C4 

--
9,24* --

0,84* 10,08* --

1,68* 10,92* 0,84* 
0,84* 10,08* otn 0,84* 
0 4l1n 8,82* 1,26* 2,1 * 1,26* --
' 

1,68* 10,92* 0,84* otn 0,84* 2,1 * 
5,04* 14,28* 4,2* 3,36* 4,2* 5,46* 3,36* 
1,68* 10,92* 0,84* otn 0,84* 2,1 * otn 3,36* 
0,84* 10,08* otn 0,84* otn 1,26* 0,84* 4,2* 0,84* 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Penelitian 

a. PPI b. Pasar Ikan 

c. Pabrik Es Balok (Block Ice) d. Bentuk dari Es Balok 

e. Cool Box Yang Digunakan 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

f. Es Curah 

g. Tanpa Drainase h. Dengan Drainase 

i. Penilaian Organoleptik 
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UNIVERSIT AS TERBUKA 

j. Pengujian pH 

k. Pengujian TVB-N 
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